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PENDAHULUAN

an dengan mupculnya virus corona (Covid-19). Di
g tang%ebruari 2021 virus ini telah

menginfeksi 10,520 orang, dengan jumlah kematian 334 jiwa dan jumlah pasien

A. Latar Belakang Masalah

Dunia saat ini disibu

Oupaten karawang Terh

yang sembuh 9,475 serta menginfeksi (covigdd9.kabkarawang, 2021). Di Indonesia

endiri, penyebaran virus=int ditemukan-pefta

ip maret 2020,
) hal ini disampaikan ung ni, 2020:13).
\'f gai upaya dilaku h u ta rantai penyebaran

Virt di antaranya-aéa z tahun 2020

tentang Pe tasan Sosial Berskala : peRETTOKa Percepatan Penanganan
Covid-19 ahg kibKaA;Rﬁ RNG termasuk  di
antaranya sekolaf.'Sementara itu

Aktivitas BelajariBari ah (BDR) secara resmi di keluarkan melalui

Surat Edaran Mendikbud

0 6962IMRK . A/HK/2020 tentang pembelajara
secara daring dan bekerja dari rumahi@alam rang peEnyeharan
Corona Virus Disease (COVID- 19). Kebijakan murid
untuk tetap bekerja dan belajar dari rumah dari jenjang PAUD sampai Perguruan
Tinggi (kemdikbud.go.id, 2020). Kebijakan ini tentunya tidak hanya berdampak

pada relasi guru dan murid selama BDR, namun juga pentingnya optimalisasi

peran sorang



Kemampuan membaca merupakan kemampuan dasar pada jenjang
Pendidikan dasar dan sekolah dasar, merupakan satuan Pendidikan yang
memberikan kemampuan dasar tersebut sebagaimana yang dinyatakan dalam bab

Il pasal 6 ayat 6 PP No0.19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan selain

ekolah dasar seba embaga Pendidikan formal diharapkan dapat

anggani kesulitan yang=dialami a tuk meningkatkan keterampilan

berbahasa termasuk kemapuan membaca

A

Membaca merupakan salah satu dar| empat keterampilan berbahasa yang

enting di samping tli keterinlan berbahasa Ialnniga bahwa membaca

merupakan suatu proses memaham| dan men ambl makna dari suatu kata-kata,

g%san, ide, konsep, dan informasi yan% telah dikemukakan oleh pengarang pada

bentuk tulisan. Oleh karena itu, setelah membaca dapat membuat intisarinya dari

VN ——

bacaan tersebut.hal ini menjelaskan bahwa kegiatan membaca tidak hanya
T—

memindahkan tulisan kedalam bentuk lisan, tetgl terdai)at proses berpikir dan

SN nMANMAY

penalaran dalam memahami suatu bacaan untuk memperoleh pesan atau informasi

Pengajaran m terbagi menjadi 2 tahapan yaitu memb ca

dengan baik akan mengalami kesulitan dalam m
serta kesulitan dalam menangkap dan memahami informasi yang disajikan
melalui berbagai buku pelajaran, buku-buku bahan penunjang, dan sumber-

sumber belajar tertulis lainnya



Siswa SD perlu memiliki keterampilan membaca yang memadahi.
Pembelajaran membaca di SD yang dilaksanakan pada jenjang kelas | dan 1l
merupakan pembelajaran membaca tahap awal atau disebut membaca permulaan.
Penguasaan keterampilan membaca permulaan mempunyai nilai yang strategis
bagi penguasaan mata pelajaran lain di SD. Oleh karena itu, semua siswa SD perlu

D -

diupayakan agar dapat membaca g:aﬂ memiliki kelancaran dalam membaca.

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan agar siswa lancar membaca,

A

namun tidak jarang ditemui ada beberapa atau sekelompok siswa yang mengalami

kesulitan dalam membaca. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pada prosesnya
Il B i ] ﬁ

dalam menguasai kemamﬁuan membaca, 70 Eersen siswa mengalami kesulitan.

Kesulltan yang dialami oleh masmg-masin siswa berbeda antara yang satu

den an Iamn a.
R Ea
Slswa ang lain mengalam| kesulitan dalam membedakan huruf yang
T

bentuknya mirip seperti huruf “b” dengan “d”, huruf “p” dengan “q”, huruf “m”
LR RARRRKIG

dengan “w” dan sebagalrla‘Mereka juga sulit membedakan huruf yang bunyinya
hampir sama yaitu antara huruf “f” dengan “v”. .G.A.K. Wardani (1995: 57) /
mengatakan jika hal ini terjadi, maka siswa tidak dapat melakukan
decoding, yaitu membaca tuIisarTses%.aew.mwinw./
Kesulitan lain yang siswa alami yaitu dalam merangkai huruf menjadi
kata-kata. Ada siswa yang bahkan kesulitan dalam merangkai 2 huruf saja,
misalnya huruf “b” dan “0” dirangkai menjadi “bo” dan huruf “1” dengan “a”

menjadi “la”, seharusnya dibaca “bola”. Tetapi kata “bola” tersebut tidak terbaca

“bola” oleh siswa. Terlebih untuk kata yang susunan huruf-hurufnya lebih



kompleks seperti huruf konsonan rangkap sangat menyulitkan siswa, misalnya
kata “nyamuk”, “mengeong”, “khawatir” dan lain-lain. Hal ini kemungkinan
terjadi karena anak tidak mengenal huruf.

Sebagian siswa ketika mengeja ada yang menghilangkan beberapa huruf.

a—

Misalnya tulisan “menyanyikan” dibaca “menyanyi”. Hal tersebut karena anak

™~

menganggap huruf atau kata zing dihilangkan tersebut tidak diperlukan.

Penyebab lain adalah karena membaca terlalu cepat, sehingga terjadi

penghilangan beberapa huruf. ﬂ

Siswa juga masih terbata-terbata dalam m

engeja ketika membaca
H NN ﬂ ) ]

rangkaian kalimat. Ketidaklancaran membaca seﬁerti ini karena anak memusatkan

perhatiannya secara berlebihan pada proses decodin (Am t

Waulansari & L. Gayatri Yosef, 2014 Qﬂj&s'ls’vgya anda dan berlari-lari
e

h

ketika dlsuruh membaca Selain itu ada uga siswa yang membaca dengan

a Kumara, A. Jayanti

menggunakan alat bantu sepertl jarl ian Hal itu karena anak kesulitan

\ NRANAYYAITWG
konsentrasi.

Pembelajaran membaca merupakan suatu keterampilan yang kompleks

yang melibatkan serangkalan keterampllan lebih kecil lainnya. Secara garis besar,

Kesulitan belajar yang paling men
kesulitan membaca. Menurut Bryan (dalam i sulitan
belajar membaca merupakan suatu sindrom Kkesulitan dalam mempelajari
komponen-komponen kata dan kalimat, mengintegrasikan 3 komponen kata-kata
dan kalimat, dan dalam belajar segala sesuatu yang berkenaan dengan waktu,

arah, dan masa. Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan



berbahasa yang harus dimiliki oleh seorang siswa, disamping tiga keterampilan
berbahasa lainnya yaitu menyimak, berbicara dan menulis.
Keterampilan membaca dinilai sangat penting dimiliki oleh seorang siswa

karena merupakan salah satu cara untuk mendapatkan ilmu dan pengetahuan.

ampuan membaca mertpakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi

<. a memiliki kemampuan membaca,

maka ia akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang

a anak pada usia sekolah™dasar tidak

membaca mempunyal ng—dntuk—membaniu—siswa- mempelajari

1yak hal. Fakta yang kan di kelas

Rﬁ

ak

suatu p

1 kel
erdapat siswa ya mpuan membaca ini
jadi hambata wperoleh informasi

anpa membaca. &t pada prestasi belajarnya.

ANCKARAWANG: =

dapat disebabkanele kKtor internal pada diri anak itu sendiri atau faktor

eksternal di luar diri 3

internal pada diri anak meliputi faktor fis K,

intelektual dan psikologis. A€ ternal di luar diri anak mengakup

lingkungan keluarga dan sekolah. MeS A berbaga Ukan agar
siswa lancar membaca, namun tidak jarang ditem 2lompok
siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca (Rahim,2006:16). Fakta di
lapangan menunjukkan bahwa pada prosesnya dalam menguasai kemampuan

membaca, 70 persen siswa mengalami kesulitan. Salah satu bentuk kesulitan

membaca permulaan tersebut yaitu kesulitan mengenali huruf. Ada siswa



yangbelum mengenal beberapa huruf dengan baik atau bahkan sebagian besar
bentuk huruf. siswa SD perlu memiliki keterampilan membaca yang memadahi.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya

masyarakat yang gemar membaca (Rahim, 2008: 1). Dengan cara membaca.

Sehigga kegiatan membaca<.untuk dapat gnengikuti perkembangan ilmu dan

ologi tersebut mutlak diperlukan, kengan membaca seseorang akan

memperoleh informasi, ilmu pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman baru.

Semua yang diperoleh melalui bacaan itu kan memungkinkan orang tersebut

mampu mempertinggi_a oikirany :l mempertajam-—pandangnya, dan

perluas wawasann ar ti asih, 9). Dengan
\ lan, maka kegiata e at ng sangat diperlukan
olelrsiapaisaja yang ingin-maju-da alitas

NKARAWANG

enje edia transfer informasi dan interaksi pembelajaran

dapat me

komunikasi juga

dalam pelaksanaan pe ajaramjarak jauh. Lebih lanjut, teknologi informasi d an

komunikasi dapat memba ptuk  tetap melakukan  kontg@ling
pembelajaran, evaluasi pembelajara spek  pedag ghilangkan
permasalahan pembelajaran yang tersekat denge Kan hal
tersebut, maka teknologi informasi dan komunikasi ini memiliki peran penting

dalam keberlangsungan pembelajaran jarak jauh. Sementara itu, berkaitan dengan

penerapan teknologi dalam pembelajaran jarak jauh, terdapat 5 kriteria penting



pada penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam mendukung
pembelajaran selama masa pandemi Covid-19
Di masa pandemi covid 19 alat komunikasi sangat lah berguna bagi siswa

sekolah dasar, dikarenakan pada saat pandemi ini siswa melakukan pembelajaran

dalam jaringan) damwruling (luar jaringan), untuk melakukan kegitan

pelajaran daring bagi

terjadi di siswa sekolah dasar,namun pgmerintah sangat lah bijak dengan

memberikan bantuan kueta= geratis=bag ya tayangan

gram pembelajaran d kolah dasar,
m artian home visit,
m Intuk kendala=bagi~gu izi a=sekolah, untuk

me visit, di khawa meluar melalui kontak

. KARAWANG

Dari hasiiebservasi yang telah dilaksanakan siswa SDN Kalangsari 1,

melakUkan

langsung de

kelas Il bahwa VP bisasmengenal huruf A-H dan itupun terakadang | ha
dalam menyusun huruf yang 0enar,dar a,saat pembelajaran dilaksanan siswa
tersebut cukup kebingungan dalam mg ami mate Oleh gdru,
siswa tersebut hanya terdiam ketika guru menjela dang dia
minder pada teman-teman nya yang sudah bisa membaca pada saat pembelajaran,
guru nya mengatakan mungkin dia anak yang berkebutuhan khusus. Faktor

kesulitan membaca diakibatkan oleh kurang faktor perhatian dari orang tua,tidak

ada bimbingan dari orang tua saat belajar



Saat pandemic covid-19 bagi VP sulit untuk belajar membaca dikarenakan
kurang memadainya alat komunikasi dengan guru kelas nya,karena pada saat
pamdemi seperti ini sangat penting alat komunikasi untuk terwujudnya

pembelajaran daring ,dan untuk menyelesaikan tugas sekolah yang di berikan oleh

'nya AF harus meminjam handphone ke teman yang sekelas nya,agar
pelajaran tetap berjalan gy kelasnya melakukan home visit agar siswa
tersebut bisa belajar,dan untuk pembelajaran nya VP mengikuti kelompok belajar

dengan teman-teman nya,kegiatan home visjt'pisa di lakukan ketika mendapat kan

in dari kepala sekolah elaksanaan-h@ne-visit- 1 i, kemudian di
kan pembelajaran d 1m u
Hasil penelitian an = bahw n membaca siswa

Indone masih sange gkan__den aranegara lain.

Programme® for International “Stéegg (PISA), adalah studi

internasional & tentang meﬂiRi WAVNVGa dan sains.

Berdasarkan ha tudisiersebut menunjukkan bahwa rata-rata skor prestasi

- - - - - - - {
literasi membaca, matématika ains siswa Indonesia berada di bawah rata-rata

internasional. Untuk literasl mbaca¥lndenesia pada tahun 2018 berada di

peringkat ke-74 dari 79 negara, tah B3 berada™c 39 dariF40
negara dan tahun 2006 berada di peringkat ke-48 da

Pembelajaran nampaknya belum berhasil mengatasi kesulitan-kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa. Untuk kesulitan belajar membaca yang kurang
mendapat perhatian dari guru, Hal ini ditegaskan oleh Kartadinata, (1998: 85)

yang menyatakan bahwa sebagian pendidik atau guru yang setiap harinya



berkecimpung dalam proses pendidikan, cenderung belum memahami benar siswa
yang mengalami kesulitan belajar”. E. Mulyasa (2006: 22-23) mengatakan bahwa
siswa akan berkembang secara optimal melalui perhatian guru yang positif,

begitupun sebaliknya. Lebih lanjut lagi beliau mengemukakan bahwa salah satu

juh kesalahan yang Seking dilakukangguru salah satunya yaitu menunggu

wa berperilaku negatif.

Tidak sedikit guru yang mengabaikan perkembangan siswanya. Guru baru

memberikan perhatian kepada siswa ketik ereka ribut, tidak memperhatikan,

atau membuat masalah. Guru akan-turu

am belajar. Gejala-g We
\ guru, sehingga se

be dan kurangnya

ami kesulitan
diperhatikan
mengganggu proses
ajar di rumah,
untuk TEtKgUrtkdan orang tua dapat e embangan belajar peserta

KARAWANG

ebut guru, orang tua, atau orang dewasa yang dekat

didik.

Dalam K

dengan anak perlu mengupayakan, bantuan dan pendampingan agar anak ya'g

mengalami kesulitan membacatersebtitisegera mendapatkan penanganan g/ang
tepat. Salah satu upaya yang dilakU dalah "me § kesulitan
membaca permulaan. Melalui analisis kesulitan T aka diketahui
pada aspek-aspek mana saja letak kesulitan membaca masing-masing siswa.
Analisis ini perlu dilakukan sedini mungkin di kelas-kelas awal, dengan demikian

maka tidak terlambat untuk melakukan perbaikan dengan memberikan

penanganan yang tepat kepada siswa.



Oleh karena itu seluruh materi pelajaran dalam berbagai bidang studi yang
diajarkan di sekolah menuntut pemahaman akan konsep dan teori yang harus
dipahami melalui aktivitas membaca, kemampuan membaca sangat penting

dikuasai oleh siswa dipandang sebagai penentu keberhasilan dalam aktivitas

arnya di sekolah. Dengan_kemampuangmembaca yang benar akan menjadi

dal dasar dan penentu Utama keberﬁ k dalam berbagai mata pelajaran.

Berdasarkan permaslahan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai

kesulitan belajar membaca pada siswa kela§|l1l SD Negeri Kalangsari 1 dengan

dul : Analisis Kesulitan ar—Me ran Bahasa
Jonesia Kelas 111 Di P m
B. \"-. ifikasi Masalah
i latar b “yang-.telah ditulis, say S i identifikasi
“-u____h __'_,_,_,-'-" -

masalai o anduadlkanbaa erlkut

1. karakte keK AR mﬁNeelas 11 di era
digital masa panee ovid-19.

2. Pengaruh belajar ba Jlitan belajar membaca permulaan di kelas 11
di era digital masa pande gvid-

3. Proses pembelajaran efektif siswa'l aan difera
digital masa pandemi Covid-19.

4. Peran orang tua bagi siswa kesulitan belajar membaca permulaan, ketika proses
pembelajaran dimasa pandemic Covid-19

C. Pembatasan masalah



Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan penelitian
ini dibatasi pada studi Analisis Kesulitan Belajar Membaca Permulaan Pada Siswa
Kelas Il Di Masa Pandemi Covid-19.

D. Rumusan Masalah

Bagaimana cara preses pembelajaran bagi siswa kesulitan belajar

membaca permulaan-di-kelas 111 Kalangsari 1 di masa pandemic

Covid-19.

2. Apa faktor kesulitan belajar membaga

permulaan pada siswa kelas 11 di
SDN Kalangsari di-masa pﬁe

juan Pelitian
Bertujuan untuk ba 3 s pembelajaran bagi

va kesulitan-—b elas__IIl di SDN

A\ KARAWANG -

11 di SD ari 1 di masa pandemic Covid-19.
F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapatimenamba getahtian

tentang pelajaran Bahasa Indonesia SD™K er embaca
permulaan di bidang pendidikan dasar, hasil dari penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan rujukan dalam upaya mengatasi kesulitan

membaca siswa dengan mengetahui dimana letak kesulitan membaca pada

siswa.



2. Secara Praktis
a. Bagi kepala sekolah
Manfaat penelitian ini dapat memberikan gambaran kemampuan

membaca siswa, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan

penentuan  Kebijakan bagi kolah untuk mendukung proses
perbaikan pembelajaran.
b. Bagiguru

Manfaat penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang kesulitan

kesulitan membaca yang dialami-oleh- si guru dapat
mengambil kan Syang Ftepa Q alah dalam
kesulitan m e Si | S yang ada disekolah

Q Yk -
A O VVa A

G KARAWANG-

yang' ere alami agar dapat diusahakan mengatasi kesulitan

tersebut da pa iswa bisa kembali membaca sehingga dapat

mengikuti pelajaranterutamapelajaran yang ada bacaan ceritany
d. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acta m dan

bahan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kesulitan

membaca siswa pada tingkatan kelas yang sama atau lebih tinggi.



